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Abstract: This study aims to determine the role of teacher self-monitoring as a 

mediator between job characteristics (emotional job demands and trust in colleagues) 

and teacher well-being teachers in inclusive schools. The sample of this study was 204 

teachers in Indonesia from elementary to high school levels in inclusive schools using 

G*power. The sample selection technique in this study was accidental sampling 

teachers in Indonesia from elementary to high school levels in inclusive schools. The 

research method used is correlational quantitative research. This study uses four 

measuring instruments, namely the teacher well being scale, the self-monitoring scale, 

and, to measure job characteristics, the omnibus trust and the emotional job demand 

scales. Analysis of research data refers to Baron & Kenny using process modeling 

analysis version 3.0 by Andrew Hayes. As a result, self monitoring is able to become a 

mediator between emotional job demand and teacher well-being. Self monitoring has 

also proven to be a mediator between trust in colleagues and teacher well-being. 

Keywords: Job characterstics, self monitoring, well-being, teacher, inclusive school 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui peran teacher self monitoring sebagai 

mediator antara job characteristic (emotional job demands dan trust in colleagues) 

dan teacher well-being guru disekolah inklusi. Sampel dalam penelitian 204 guru dari 

jenjang Pendidikan Sekolah Dasar sampai dengan Sekolah Menengah Atas di sekolah 

inklusi menggunakan aplikasi G*power. Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini 

adalah accidental sampling yaitu seluruh guru inkusi yang ditemui dari jenjang 

Sekolah Dasar sampai Menengah Atas. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian ini menggunakan empat alat ukur, yaitu 

skala teacher well being, self monitoring dan, untuk mengukur job characteristics, 

skala omnibus trust dan emotional job demand. Analisis data penelitian mengacu pada 

Baron & Kenny menggunakan analisis process modeling versi 3.0 oleh Andrew 

Hayes. Hasilnya self monitoring mampu menjadi mediator antara emotional job 

demand dan teacher well-being. Self monitoring juga terbukti mampu menjadi 

mediator antara trust in colleagues dan teacher well-being 

Kata Kunci: Job characterstics, self monitoring, well-being, guru, sekolah inklusi 

 
Penerapan pendidikan inklusi merupa-

kan hal yang relatif baru sehingga akan 

menghadapi berbagai permasalahan dalam 

pelaksanaannya salah satunya oleh guru. 

Guru merupakan salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan dalam suatu upa- 
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ya pendidikan (Shabir, 2015). Guru men-

jadi salah satu faktor terpenting yang ber-

kontribusi dalam prestasi belajar, kepuasan 

serta keberhasilan para siswa di sekolah 

(McCallum, Price, Graham, & Morrison, 

2017). Salah satu permasalahan yang di-

alami oleh guru di sekolah inklusi adalah 

kondisi kesejahteraan (well-being) guru 

yang rendah. Para guru melaporkan meng-

hadapi berbagai tantangan dalam meme-

nuhi kebutuhan semua anak di lingkungan 

inklusif termasuk lebih sedikit waktu yang 

tersedia untuk seluruh kelas, perilaku me-

nantang dari siswa, tanggung jawab untuk 

hasil pendidikan dari siswa dengan bera-

gam kebutuhan belajar, dan beban kerja 

yang meningkat (Forlin & Chambers, 

2011).  

Fenomena mengenai permasalahan 

well-being guru inklusi adalah sering mera-

sa kesulitan mengelola emosi positif dan 

tertekan menghadapi siswa berkebutuhan 

khusus, adanya perubahan kurikulum yang 

disesuaikan dan implementasinya masih 

belum dapat dilakukan dengan optimal da-

lam mendidik anak berkebutuhan khusus 

dan beban mengajar dipersepsikan lebih 

berat dibandingkan mengajar siswa regu-

ler. Masalah lain yang dihadapi para guru 

di sekolah inklusi adalah perilaku siswa 

yang tidak sesuai, motivasi siswa dalam 

belajar, kedisiplinan, beban kerja guru 

yang reltif berat, tekanan dari segi waktu, 

konflik dengan staf sekolah dan kririk dari 

wali siswa. Guru merasakan tuntutan dan 

tekanan yang lebih besar ketika mengajar 

sekolah inklusi. Terutama karena pema-

haman yang dimiliki guru tidak sesuai 

dengan pelaksanaan ketrampilan mendidik 

siswa berkebutuhan khusus (Rahmawati, 

Nashori, & Rachmahana, 2020).  

Tinjauan atas penelitian yang dilaku-

kan antara tahun 1979 dan 2013 menemu-

kan bahwa guru yang mengajar anak ber-

kebutuhan khusus juga mengalami burnout, 

konflik peran, ambiguitas peran, dan ku-

rangnya dukungan administratif sekolah 

(Brunsting, Sreckovic, & Lane, 2014). Hal-

hal diatas salah satunya dapat berpengaruh 

terhadap rendahnya well-being pada guru 

atau disebut teacher well-being (Skaalvik 

& Skaalvik, 2010; Xanthopoulou, Bakker, 

Demerouti, & Schaueli, 2007). 

Salah satu strategi dalam meningkat-

kan teacher well-being adalah pengaturan 

pada job characteristics (Yin, Huang, & 

Wang, 2016). de Jonge et al. (2001) dan 

Hakanen, Bakker dan Schaufeli (2006) 

menyatakan bahwa job characteristics 

menjadi prediktor yang penting dan memi-

liki dampak mendalam bagi teacher well-

being. Job characteristics merupakan pre-

diktor penting dari well-being, karena inter-

vensi di tempat kerja yang dapat mengu-

rangi atau menstabilkan tuntutan pekerjaan 

menjadi titik awal meningkatnya well-

being (Jonge, Dorman, Janssen, Dollard, 

Landeweerd, & Nijhuis, 2001).  

Bakker dan Demerouti (2007) mem-

bagi job characteristic menjadi dua kate-

gori yakni job demands dan job resource. 

Pada konteks profesi guru di sekolah, job 

demands disebut emotional job demands 

dan job resources disebut trust in 

colleagues (Yin, Huang, & Lv, 2018). 

Emotional job demand sebagai salah satu 

kategori dari job characteristics didefini-

sikan sebagai tuntutan yang dipaksakan 

oleh frekuensi, intensitas dan interaksi dari 

pekerjaan (Brutheridge & Lee, 2002). Me-

nurut Yin (2015) Emotional job demands 

tidak hanya tenang dan selalu bersikap 

positif sepanjang hari, tetapi juga bagai-

mana seorang guru mengekspresikan diri-

nya, memperhatikan dan merawat siswanya 

serta membangun hubungan yang sehat 

antar guru dan siswa. Yin, Huang dan 

Wang (2016) juga menyatakan bahwa emo-

tional job demand seorang guru secara 

positif berkaitan dengan kelelahan emosi-

onal guru sehingga hal tersebut berdampak 

pada kecemasan seorang guru. Emotional 

job demand yang tinggi dapat mengurangi 

kepuasan kerja dan hal ini dapat me-

mengaruhi kesejahteraan individu. Bagi 

seorang guru emotional job demand berasal 

dari perilaku siswanya, beban kerja yang 

berlebihan dan lingkungan kerja yang ti- 
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dak menguntungkan (Huang, Yin & Lv 

2019). 

Trust in colleagues sebagai kategori 

lain dari job characteristics didefinsikan 

sebagai kepercayaan seorang guru kepada 

rekan kerjanya bahwa pihak rekan kerja 

bersifat baik, jujur, terbuka, kompeten, 

jujur dan dapat diandalkan (Tschannen-

Moran & Hoy, 2000). Persepsi guru ten-

tang trust in colleagues dapat secara 

signifikan meningkatkan penerimaan me-

reka terhadap reformasi kurikulum dan 

persepsi hasil reformasi (Yin, Lee, dan Jin 

2011). Kepercayaan pada rekan kerja 

memiliki peran positif dalam meningkatkan 

kemanjuran dan komitmen kolektif guru 

kepada siswa (Lee, Zhang, dan Yin 2011). 

Van Maele & Van Houtte (2012) juga 

menemukan hubungan positif antara keper-

cayaan rekan kerja dan kepuasan guru 

dimana trust in colleagues dapat memo-

tivasi guru untuk lebih terlibat dalam 

urusan sekolah serta menjaga kesehatan 

agar lebih baik melalui proses motivasi. 

Meskipun hubungan antara well-being 

guru dengan job characteristics (emotional 

job demand dan trust in colleagues) dapat 

saling berkaitan, job characteristics belum 

dapat sepenuhnya menjelaskan perannya 

terhadap well-being guru (Yin et al., 2016). 

Faktor personal (personal factor) juga da-

pat dipertimbangkan sebagai mediasi atau 

penengah antar berbagai variabel tersebut 

(Schaufeli & Taris, 2014; Bakker & 

Demerouti, 2017). Karena, menurut Yin et 

al. (2018), dengan mengintegrasikan per-

sonal factor ke dalam job characteristics, 

maka akan terlihat prediktor tingkat situasi 

(sekolah) dan individu yang berperan pen-

ting dalam menjelaskan perbedaan dalam 

kesejahteraan guru. Dalam hal ini, salah 

satu personal factor yang dapat digunakan 

adalah self monitoring (Yin, Huang & 

Wang, 2016). 

Self monitoring didefinisikan sebagai 

individu yang mampu mengendalikan dan 

mengatur ekspresinya sesuai dengan situasi 

yang terjadi pada saat itu (Snyder, 1974). 

Self monitoring diperlukan oleh seorang 

individu agar individu tersebut dapat me-

nunjukan performance yang sesuai dengan 

lingkungan di sekitarnya, termasuk dalam 

lingkurangn kerja (Baron & Byrne, 1994). 

Seseorang dengan self monitoring yang 

tinggi cendrung akan bertindak sesuai 

dengan tuntutan situasional, individu ter-

sebut akan menyembunyikan perasaan me-

reka yang sesungguhnya, seperti ekspresi 

wajah, suara dan postur tubuh (Erkutlu, 

2012). Sedangkan seseorang dengan self 

monitoring yang rendah cenderung akan 

bertindak seperti yang mereka rasakan 

(Day, Shleicher, Unckless, & Herner, 

2000). Teacher self monitoring merupakan 

sebuah pelengkap yang dibutuhkan guru 

dalam keterampilan mengajar, namun hal 

tersebut juga dapat menyebabkan konflik 

dalam diri seseorang sehingga dapat 

mengurangi kesehatan psikologis (Huang 

et al., 2019). Guru sekolah dasar di 

Hongkong pada umumnya diminta untuk 

mengajar sebanyak 30 sesi per minggu, 

selain itu guru juga harus mengajar lebih 

dari satu mata pelajaran kepada siswa di 

kelas yang berbeda. Dari hal terebut guru 

mengalami interaksi dalam jumlah yang 

besar dengan siswa maupun kolega 

sehingga membutuhkan upaya yang besar 

pula dalam self monitoring, sehingga hal 

tersebut membuat well-being seorang guru 

dalam bahaya (Huang et al., 2019). 

Dalam job characteristics terdapat 

kategori emotional job demands dan trust 

in colleagues yang memiliki hubungan 

berbeda dengan teacher self monitoring. 

Emotional job demands meningkatkan ke-

sadaran guru bagaimana menampilkan pe-

ngaturan emosi dan mendorong guru untuk 

memikirkan bagaimana perilaku ditam-

pilkan, sedangkan trust in colleagues dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang men-

dukung yang memungkinkan guru untuk 

menjadi dirinya sendiri (Yin et al., 2017). 

Emotional job demands memiliki korelasi 

positif dengan self monitoring sedangkan 

trust in colleagues memiliki hubungan 

negatif dengan self monitoring (Huang, 

dkk 2019). Karena emotional job demand 
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berkorelasi negatif dengan teacher well-

being. Maka semakin tingginya emotional 

job demand yang diberikan kepada guru 

maka semakin ren-dah self monitoring 

mereka. Sedangkan semakin tinggi trust in 

colleagues guru makan semakin tinggi 

tingkat teacher self monitoring.  

Personal factor dapat menjadi pertim-

bangan sebagai mediasi atau penengah 

dalam hubungan antara job characteristics 

(emotional job demands dan trust in 

colleagues) dengan teacher well-being,  

yang salah satunya adalah self monitoring 

(Schaufeli & Taris 2014; Bakker & 

Demerouti, 2017, Huang et al., 2019). Oleh 

karena itu, penelitian ini ingin menguji 

peran teacher self monitoring sebagai 

mediator antara job characteristics (yaitu, 

emotional job demands dan trust in 

colleagues) dengan teacher well-being 

pada guru sekolah Inklusi. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Self monitoring berperan sebagai 

mediator antara job characteristics 

(emotional job) dan teacher well-being 

pada guru sekolah inklusi. 

2. Self monitoring berperan sebagai 

mediator antara job characteristics 

(trust in colleagues) dan teacher well-

being pada guru sekolah inklusi. 

 

Metode 
 

Penelitian ini menggunakan pende-

katan kuantitatif, dengan jenis penelitian 

korelasional. Peneliti ingin menguji hu-

bungan antara emotional job demand 

sebagai variabel independen (X1), trust in 

colleagues (X2) dengan teacher well-being 

sebagai variabel dependen (Y) dan self 

monitoring debagai variabel mediator (M).  
 

Sampel 
 

Sampel dalam penelitian ini adalah 

204 guru Pendidikan inklusi dari seluruh 

level pendidikan (SD, SMP, SMA/SMK), 

baik dari sekolah negeri maupun sekolah 

swasta dan berusia 21 – 60 tahun. Jumlah 

responden tersebut diperoleh berdasarkan 

hasil pengisian kuesioner secara online. 

Kuesioner memuat skala pengukuran pene-

litian tersebut disebarkan link-nya melalui 

media sosial kepada jaringan kenalan yang 

dimiliki oleh peneliti dengan permohonan 

bantuan untuk terus menye-barkan link 

tersebut ke jaringan yang mereka miliki. 

Berikut deskripsi data responden berdasar-

kan asal daerahnya. 

 
Tabel 1. Data asal daerah subjek 

Asal daerah sekolah Jumlah 

Bali  3 

Banten  6 

Batam  1 

Jakarta  10 

Jambi  4 

Jawa Timur 71 

Jawa Barat 28 

Jawa Tengah  9 

Kalimantan Timur 14 

Kalimantan Barat 10 

Kalimantan Tengah 12 

Kalimantan Selatan 1 

NTB 1 

NTT 2 

Sulawesi Utara 1 

Sulawesi Selatan 5 

Sulawesi Tengah 7 

Sumatera Selatan 8 

Sunmatera Utara  5 

Riau 5 

 

Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan 

untuk mengukur teacher well-being adalah 

transadaptasi Teacher Well-Being Scale 

(TWBS) milik Collie, Shapka, Perry dan 

Andrew (2015). Dalam Teacher Well 

Being Scale (TWBS) terdapat 16 item yang 

terbagi dalam 3 faktor yaitu, banyaknya 

beban kerja yang diberikan kepada guru, 

berkaitan dengan sekolah sebagi orga-

nisasi, dan berkaitan dengan bagaimana 

interaksi siswa dan guru. Teacher well-
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being scale yang dikembangkan Collie et 

al. (2015) memiliki reliabilitas sebesar 

(α=0.87).  

Untuk mengukur variabel emotional 

job demand pada guru, digunakan skala 

transadaptasi emotional labor item dari Yin 

(2015). Yin mengadaptasi skala emotional 

labor item milik Wong dan Law (2002) 

yang disesuaikan dengan konteks profesi 

guru. Skala emotional job demand yang 

dikembangkan oleh Yin (2015) memiliki 

reliabilitas sebesar (α = 0.65). Selanjutnya, 

instrumen trust in colleagues menggun-

akan skala Omnibus Trust Scale dari 

Tschannen-Moran dan Hoy (2000). Pene-

liti menggunakan salah satu subtes pada 

penelitian ini yaitu trust in colleagues 

dengan nilai reliabilitasnya adalah 0.97. 

Untuk mengukur self monitoring peneliti 

melakukan transadaptasi skala Snyder dan 

Gangestad (1986) yang memiliki nilai 

reliabilitas sebesar (α = 0.77) 

Peneliti melakukan pengujian alat 

ukur diskriminasi aitem, dari hasil data 

yang sudah diuji coba, aitem dalam skala 

teacher well-being, trust in colleagues, dan 

emotional job demand memiliki daya 

diskriminasi diatas cut off poin ≥ 0.20. 

Sedangkan dari hasil data yang telah di uji 

coba pada skala self monitoring terdapat 6 

aitem yang gugur. Untuk pengujian validi-

tas, peneliti menggunakan face validity 

atau validitas tampang untuk mengetahui 

apakah kalimat yang digunakan pada skala 

penelitian sudah jelas, agar dapat menge-

tahui apakah skala sudah dapat menggam-

barkan variabel yang diukur di skala 

penelitian. 

Validitas logis juga digunakan dalam 

penelitian ini oleh dosen yang memiliki 

keahlian berfokus pada bidang Pendidikan 

yang kompeten untuk menilai instrument 

penelitian ini. Expert judgement telah 

menilai dan menyatakan bahwa aitem 

dalam ketiga instrument penelitian layak 

digunakan serta sesuai guna menilai varia-

bel yang akan diukur. 

Uji reliabilitas dilakukan kembali di 

mana hasilnya  menunjukkan skala teacher 

well-being memiliki reliabilitas sebesar 

0,936, emotional job demand memiliki 

reliabilitas 0,726, trust in colleagues ber-

nilai reliabilitas 0.902, dan self monitoring 

memiliki nilai reabilitas sebesar 0.720. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Tampang  

Validitas 

Tampang  
Jawaban 

Persen-

tase 

Kejelasan 

kalimat dalam 

kuesioner  

Sangat Kurang 0% 

Kurang  0% 

Cukup  34% 

Baik  52% 

Sangat Baik 14% 

Kesesuaian 

kalimat dalam 

kuesioner 

dengan 

kenyataan 

kehidupan 

sehari-hari 

Sangat Kurang 0% 

Kurang  0% 

Cukup  22% 

Baik  54% 

Sangat Baik 24% 

Kejelasan 

petunjuk 

pengisian 

dalam 

kuesioner  

Sangat Kurang 0% 

Kurang  0% 

Cukup  18% 

Baik  51% 

Sangat Baik 31% 

 

Tampilan 

kuesioner 

secara 

keseluruhan  

Sangat Kurang 0% 

Kurang  0% 

Cukup  24% 

Baik  45% 

Sangat Baik 31% 

kuesioner 

memudahkan 

dalam 

menjawab 

Sangat Kurang 0% 

Kurang  0% 

Cukup  18% 

Baik  54% 

Sangat Baik 28% 

 
Analisis Data 

 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, ter-

lebih dahulu dilakukan uji asumsi, yaitu uji 

normalitas, linearitas dan heteroskedas-

tisitas. Hasil uji normalitas semua variabel 

menghasilkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 (p<0,05) sehingga dapat dikatakan 

terdistribusi secara tidak normal. Namun, 

dengan ukuran sampel yang cukup besar 

(>30) dalam penelitian ini, yaitu berjumlah 

204 orang, ketidak normalan distribusi data 

(<0,05) bukanlah masalah besar sehingga 



U. Rahma, F. Faizah, & Y. P. Dara: Peran Self Monitoring sebagai Mediator … (100-115) 

 
     

105 

dapat diabaikan (Ghasemi, 2012). Hasil uji 

liniearitas menunjukkan bahwa variabel 

emotional job demand terhadap self 

monitoring memiliki nilai signifikansi 

0.164, trust in colleagues terhadap self 

monitoring sebesar 0.941, self monitoring 

terhadap teacher well-being sebesar 0.053, 

emotional job demand terhadap teacher 

well-being sebesar 0.235, dan trust in 

colleagues terhadap teacher well-being 

sebesar 0.717. Berdasarkan data-data ter-

sebut, semua variabel penelitian dapat di-

katakan linier karena telah memenuhi 

syarat signifikansi >0.05.  

Uji heteroskedastisitas mengguna-kan 

uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi 

emotional job demand terhadap self 

monitoring sebesar 1, trust in colleagues 

terhadap self monitoring 0.585, self 

monitoring terhadap teacher well-being 

0.063, emotional job demand terhadap 

teacher well-being 0.889, dan trust in 

colleagues terhadap teacher well-being 

sebesar 0.356. Berdasarkan data-data ter-

sebut, semua variabel penelitian ini telah 

memenuhi syarat signifikansi (p>0.05), 

sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan 

dengan bantuan software IBM SPSS 

Statistic version 25.0. for Windows meng-

gunakan analisis process version 3.0 oleh 

Andrew Hayes. Uji hipotesis dilakukan 

untuk mengetahui peran self monitoring 

sebagai mediator. Dalam model yang di-

ajukan, emotional job demand merupakan 

variabel independen (X), self monitoring 

merupakan variabel mediator (M), dan 

teacher well-being merupakan variabel 

depen-den (Y). Berdasarkan teori Baron & 

Kenny (1986), terdapat empat tahapan 

yang dilakukan untuk menguji pengaruh 

variabel mediator, yaitu: 

 

Uji Hipotesis 1 
 

1. Meregresikan variabel dependen 1/X1 

(emotional job demand) dengan 

variabel mediator (self monitoring). 

2. Meregresikan  variabel  mediator ( self 

monitoring) dengan variabel indepen-

den (teacher well-beng). 

3. Meregresikan variabel dependen (emo-

tional job demand) dengan variabel in- 

dependen (teacher well-being) 

4. Meregresikan variabel dependen (emo-

tional job demand), variabel mediator 

(self monitoring), dan variabel inde-

penden (teacher well-being). 
 

Uji Hipotesis 2 
 

1. Meregresikan variabel dependen 2/X2 

(trust in colleagues) dengan variabel 

mediator (self monitoring). 

2. Meregresikan variabel mediator (self 

monitoring) dengan variabel indepen-

den (teacher well-beng). 

3. Meregresikan variabel dependen 2/X2 

(trust in colleagues) dengan variabel 

independen (teacher well-being) 

4. Meregresikan variabel dependen 2/X2 

(trust in colleagues), variabel mediator 

(self monitoring), dan variabel indepen-

den (teacher well-being). 

 

Interpretasi hasil analisis data didasar-

kan pada: jika nilai koefisien regresi ber-

kurang setelah mengontrol variabel media-

tor, maka peran variabel mediasi terbukti. 

Jika hasil regresi pada seluruh tahapan ada-

lah signifikan (p < .05), maka dapat dikata-

kan terjadi partial mediation pada model 

penelitian. Apabila nilai signifikansi p 

yang awalnya berpengaruh signifikan (p < 

0.5), lalu pada jalur c’ (variabel dependen 

terhadap variabel independen melalui me-

diator) ditemukan hasil yang tidak signi-

fikan (p > 0.5), maka dikatakan terjadi full 

mediation (Baron & Kenny, 1986). 

 

Hasil 

Hasil Uji Hipotesis 1 
 

Hasil pengujian hipotesis 1 sesuai pa-

da Gambar 1 dan Tabel 3 menunjukkan 

hasil perhitungan pertama pada jalur a, di-

ketahui  bahwa  nilai signifikansi emotional 
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Gambar 1. Hasil Uji Hipotesis 

 
job demand terhadap self monitoring adalah 

0,0138 (p<0,05). Artinya, terdapat hubung-

an yang signifikan antara kedua variabel 

tersebut. Nilai coefficient sebesar .2342 

menunjukkan bahwa terdapat peran positif 

emotional job demand terhadap self-

monitoring. Hal ini juga menunjukkan bah-

wa dengan ada penambahan satuan unit 

emotional job demand, maka akan terjadi 

peningkatan sebesar .2342 pada variabel 

self monitoring. Koefisien regresi (R²) 

sebesar .0297 menunjukkan bahwa varia-

bel emotional job demand memiliki peran 

sebesar 2.97% terhadap self monitoring, 

sementara sisanya dipengaruhi oleh 

variabel eksternal. 

Pada jalur b, diketahui bahwa nilai sig-

nifikansi self monitoring dengan teacher 

well-being adalah 0,000 (p<0,05). Artinya, 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

kedua variabel tersebut. Nilai koefesien 

yang didapatkan sebesar 1,6017 yang me-

nunjukkan bahwa terdapat peran positif 

self monitoring terhadap teacher well-

being. Hal ini juga menunjukkan bahwa 

dengan penambahan satuan unit emotional 

job demand, maka akan terjadi pening-

katan sebesar .2342 pada variabel teacher 

well-being.  

Berdasarkan hasil perhitungan ketiga, 

menggunakan analisis metode process 

seperti terlihat pada Tabel 3, diketahui 

berdasarkan coefficient determinasi (R²), 

bahwa variable emotional job demand 

memiliki peran .2500 atau sebesar 25% 

terhadap self monitoring dan teacher well-

being, sementara sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan hasil perhitungan jalur c, 

diketahui bahwa nilai signifikansi dari 

emotional job demand terhadap teacher 

well-being adalah 0,0002 (p<0,05), artinya 

terdapat hubungan yag signifikan antara 

kedua variabel tersebut. Nilai koefisien 

yang didapatkan sebesar 1,2901.  

 
 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 
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Selanjutnya, hasil analisis mediasi 

pada jalur c’, diketahui bahwa terdapat hu-

bungan langsung emotional job demand 

terhadap teacher well-being melalui self-

monitoring dengan nilai signifikansi 0,036 

(p<0,05). 

Hasil dari analisis bootstrapping Hayes 

(process) melalui software SPSS version 26 

for windows diatas menyatakan bahwa 

antar variabel dalam penelitian ini memiliki 

peran yang negatif dan positif. Variabel 

emotional job demand memiliki peran 

positif terhadap variabel self monitoring 

(jalur a dapat terbukti). Yang berarti setiap 

terjadi peningkatan pada variabel emotional 

job demand maka akan terjadi peningkatan 

pula pada variabel self monitoring. Selan-

jutnya, variabel self monitoring memiliki 

peran positif terhadap teacher well-being 

yang berarti setiap terjadi peningkatan pada 

variabel self monitoring akan terjadi pe-

ningkatan pula pada variabel teacher well-

being (jalur b terbukti). Selanjutnya, varia-

bel emotional job demand memiliki peran 

positif terhadap teacher well-being (jalur c) 

sehingga terdapat pengaruh langsung. Jalur 

c’ yang menggunakan analisis process 

karena melibatkan tiga variabel yaitu 

emotional job demand dan teacher well-

being yang dapat dimediatori oleh self 

monitoring. Pengaruh langsung emotional 

job demand terhadap teacher well-being 

dapat dilihat dari nilai koefisien regresi 

jalur c yakni 1.2901 dan pengaruh tidak 

langsungnya dapat dilihat dari nilai 

koefisien jalur c’ yakni 0.9151. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh langsung 

emotional job demand terhadap teacher 

well-being menjadi lebih kecil setelah 

dikontrol self monitoring (c’<c), dengan ini 

maka jalur c’ dapat terbukti memiliki peran 

positif yang signifikan. Berdasarkan Baron 

dan Kenny (1986), peneliti dapat mengam-

bil kesimpulan bahwa hasil analisis ini 

menunjukkan terjadi partial mediation di-

mana variabel independen mampu meme-

ngaruhi secara langsung variabel dependen 

tanpa melibatkan mediator. 

 

Uji Hipotesis 2 
 

Hasil pengujian hipotesis 2 sesuai pa-

da Gambar 2 dan Tabel 4 menunjukkan 

bahwa perhitungan pertama pada jalur a, 

diketahui bahwa nilai signifikansi trust in 

colleagues terhadap self-monitoring adalah 

0,0493 (p<0,05). Artinya, terdapat hubung-

an yang signifikan antara kedua variabel 

tersebut. Nilai coefficient sebesar .0714 

menunjukkan bahwa terdapat  peran positif 

 

 
 

Gambar 2. Hasil Uji Hipotesis 

 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 
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trust in colleagues terhadap self moni-

toring. Hal ini juga menunjukkan bahwa 

dengan penambahan satuan unit trust in 

colleagues, maka akan terjadi peningkatan 

sebesar .0714 pada self monitoring. Ko-

efisien regresi (R²) sebesar .0190 menun-

jukkan bahwa variabel trust in colleagues 

memiliki peran sebesar 1.90% terhadap 

self-monitoring, sementara sisanya dipe-

ngaruhi oleh variabel eksternal. 

Pada jalur b, diketahui bahwa nilai 

signifikansi self monitoring dengan teacher 

well-being adalah 0,000 (p<0,05). Artinya, 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

kedua variabel tersebut. Nilai koefesien 

yang didapatkan sebesar 1,6198 yang me-

nunjukkan bahwa terdapat peran positif 

self-monitoring terhadap teacher well-

being. Hal ini juga menunjukkan bahwa 

dengan penambahan satuan unit self 

monitoring, maka akan terjadi peningkatan 

1.6198 pada variabel teacher well-being.  

Berdasarkan hasil perhitungan ketiga 

menggunakan analisis metode process se-

perti terlihat pada tabel 4, diketahui bahwa 

berdasarkan skor coefficient deter-minasi 

(R²), variabel trust in colleagues memiliki 

peran .254 atau sebesar 25,4% terhadap 

self monitoring dan teacher well-being, 

sementara sisanya dipengaruhi oleh varia-

bel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

Berdasarkan hasil perhitungan jalur c, 

diketahui bahwa nilai signifikansi trust in 

colleagues terhadap teacher well-being 

adalah 0,0003 (p<0,05), artinya terdapat 

hubungan yag signifikan antara kedua va-

riabel tersebut. Nilai koefisien yang di-

dapatkan sebesar 1,2901. Selanjutnya, hasil 

analisis mediasi pada jalur c’, diketa-hui 

bahwa terdapat hubungan langsung trust in 

colleagues terhadap teacher well-being 

melalui self-monitoring dengan nilai signi-

fikansi 0,002 (p<0,05). 

Hasil dari analisis bootstrapping 

Hayes (process) melalui software SPSS 

version 26 for windows di atas menyatakan 

bahwa antar variabel dalam penelitian ini 

memiliki peran negatif dan positif. Varia-

bel trust in colleagues memiliki peran yang 

positif terhadap variabel self monitoring 

(jalur a dapat terbukti). Hal ini berarti se-

tiap terjadi peningkatan pada variabel trust 

in colleagues maka akan terjadi pening-

katan pula pada variabel self monitoring. 

Selanjutnya, variabel self monitoring me-

miliki peran positif terhadap teacher well-

being yang berarti setiap terjadi pening-

katan pada variabel self monitoring akan 

terjadi peningkatan pula pada variabel 

teacher well-being (jalur b terbukti). Selan-

jutnya variabel trust in colleagues memiliki 

peran positif terhadap teacher well-being 

(jalur c) sehingga terdapat pengaruh lang-

sung. Jalur c’ yang menggunakan analisis 

process karena melibatkan tiga variabel 

yaitu trust in colleagues dan teacher well-

being yang dapat dimediatori oleh self 

monitoring. Pengaruh langsung trust in 

colleagues terhadap teacher well-being da-

pat dilihat dari nilai koefisien regresi jalur 

c yakni 0.4830 dan pengaruh tidak lang-

sungnya dapat dilihat dari nilai koefisien 

jalur c’ yakni 0.3673. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengaruh langsung variabel trust in 

colleagues terhadap teacher well-being 

menjadi lebih kecil setelah dikontrol self 

monitoring (c’<c), dengan ini maka jalur c’ 

dapat terbukti memiliki peran positif yang 

signifikan.  

Berdasarkan saran Baron dan Kenny 

(1986), peneliti dapat mengambil kesim-

pulan bahwa hasil analisis ini menunjukan 

terjadi partial mediation dimana variabel 

independen mampu mempengaruhi secara 

langsungvariabel dependen tanpa melibat-

kan mediator. 

 

Pembahasan 

 

Penelitian ini memiliki tiga variabel, 

variabel independen job characteristics 

yang terdiri dari emotional job demand dan 

trust in colleagues, variabel moderator self 

monitoring dan variabel dependen teacher 

well-being. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat apakah terdapat peran dari job 

characteristics (emotional job demand dan 
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trust in colleagues) terhadap teacher well-

being yang dimediatori oleh self moni-

toring pada guru sekolah inklusi.  

Uji hipotesis pertama yang dilakukan 

dalam penelitian ini memiliki empat jalur 

regresi. Hasil uji hipotesis jalur a1 

menunjukkan terdapat peran emotional job 

demand terhadap self monitoring. Koefi-

sien regresi (R²) sebesar .0297 menunjuk-

kan bahwa variabel emotional job demand 

memiliki peran sebesar 2.97% terhadap 

self monitoring. Hal ini sejalan dengan pe-

nelitian Huang et al. (2019) yang menya-

takan bahwa emotional job demand ber-

korelasi positif dengan self monitoring dan 

merupakan prasyarat yang dapat meme-

ngaruhi self monitoring.  Bagi guru sekolah 

inklusi, emotional job demand menuntut 

mereka tidak hanya tetap tenang dan po-

sitif sepanjang hari mengajar dan mengha-

dapi permasalahan maupun untuk memfa-

silitasi manajemen kelas, tetapi juga mem-

perhatikan dan merawat siswa yang mem-

butuhkan untuk membangun hubungan 

guru dan siswa yang sehat (Yin, 2015). 

Terutama dalam menghadapi siswa berke-

butuhan khusus yang ada di kelas, tuntutan 

emosional (emotional demand) dibutuhkan 

agar para guru memiliki kesabaran dalam 

menghadapi siswa di kelas (Wulan & 

Apriliani, 2017). Semakin tinggi emotional 

job demand guru maka akan diikuti dengan 

tingginya self monitoring guru dimana 

guru cenderung bertindak sesuai dengan 

tuntutan situasional dan menyembunyikan 

perasaan batin mereka dengan memantau 

ekspresi wajah mereka, suara, dan postur 

tubuh (Erkutlu, 2012).  

Meskipun tingkat umum self moni-

toring dapat bervariasi antar individu, 

kecenderungan individu untuk mengontrol 

dan mengatur ekspresinya dapat berubah 

sesuai kondisi lingkungan. Self monitoring 

mudah dilakukan dan penting pada situasi 

baru. Namun, dalam hal interaksi sehari-

hari dengan orang yang sudah dikenal, self 

monitoring cenderung menurun. Untuk 

guru yang dituntut untuk dapat memiliki 

ketrampilan mengajar dan manajemen 

emosi perlu adanya emotional job demand 

yang tinggi, kontrol diri, dan regulasi 

emosi yang ekspresif (Peng et al., 2010).  

 Hasil uji hipotesis jalur b1 menun-

jukkan terdapat peran positif self moni-

toring terhadap teacher well being. Hasil 

dari uji hipotesis jalur b1 sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kalis, 

Vannest dan Parker (2007) yang menya-

takan bahwa self monitoring berdampak 

positif dengan efektifitas mengajar di 

kelas, hal ini dapat meningkatkan strategi 

mengajar di kelas dengan sedikit alokasi 

waktu, sumber daya, dukungan dan ke-

terampilan yang terbatas. Dalam penelitian 

ini individu merasakan kinerja akademik 

siswa meningkat dan konsisten, dari hal 

tersebut individu dapat menciptakan dan 

menerapkan strategi belajar yang efektif. 

Sebelum self monitoring diterapkan subjek 

merasa frustasi dan merasa ingin berhenti 

dari pekerjaannya, namun sekarang subjek 

merasa ingin terus mengajar dan tidak lagi 

berpikir untuk berhenti dari pekerjaannya. 

Hal ini berkaitaan dengan hasil penelitian 

Zaki (2018) yang menyatakan bahwa efek-

tifitas guru adalah faktor terpenting yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan psiko-

logis guru agar berfungsi normal, dapat 

mengembangkan potensi mereka, berkerja 

secara produktif dan kreatif serta mampu 

membangun hubungan yang positif dengan 

orang lain.  

Hasil uji hipotesis jalur c1 menyatakan 

peran positif emotional job demand ter-

hadap teacher well-being. Hasil dari uji 

hipotesis jalur c1 sesuai dengan hasil 

penelitian yang diakukan oleh Yin et al. 

(2016) yang menyatakan bila hubungan 

emotional job demand terhadap teacher 

well-being saling berkaitan melalui efek 

tidak langsung reappraisal. Emotional job 

demand berkaitan dengan kepuasan me-

ngajar sehingga hal tersebut memengaruhi 

kesejahteraan guru. Kesejahteraan guru 

erat kaitannya dengan kepuasan kerja, pe-

rasaan puas dan berhasil yang dirasakan 

guru dapat memenuhi tuntutan kompe-

tensinya khususnya secara sosial dan emo-
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sional. Menurut McCallum, Price, Graham 

dan Morrison (2017) tuntutan pekerjaan 

yang tinggi dapat membuat siswa belajar 

semakin kompleks, sehingga guru merasa 

berkontribusi dalam perkembangan anak-

anak dan merasa membuat perubahan da-

lam kehidupan para siswanya. Penelitian 

Yin (2015) menjelaskan emotional job 

demand mencakup beberapa hal yaitu tun-

tutan kemampuan untuk bisa menjadi tetap 

tenang dan positif sepanjang hari dan 

mampu membangun hubungan yang sehat 

antara guru dengan siswa. Hal ini tentu 

saja dapat membantu guru dalam mencapai 

tujuan kerjanya serta mengurangi konse-

kuensi pada tuntutan pekerjaannya se-

hingga berpengaruh pada kesejahteraan 

mereka. 

Hasil uji hipotesis jalur c1’, menjelas-

kan bila self monitoring memiliki pengaruh 

yang signifikan dalam memediasi hubung-

an antara emotional job demand dengan 

teacher well-being. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Huang, Yin dan Lv (2019) yang 

menyatakan bahwa emotional job demand 

memiliki peran terhadap self monitoring 

sehingga menjadi salah satu alasan self 

monitoring memiliki pengaruh signifikan 

dalam memediasi hubungan antara emo-

tional job demand dengan teacher well-

being. Emotional job demand juga sangat 

tergantung pada bagaimana seorang guru 

memahami tuntutan tersebut, dan dalam 

penelitiannya, guru lebih dituntut untuk 

tidak menganggap hal tersebut sebagai rin-

tangan dalam mengajar sehingga mebutuh-

kan self monitoring yang lebih tinggi. 

Penelitian mereka juga menyimpukan bah-

wa emotional job demand yang tinggi lebih 

membutuhkan kontrol ekspresi yang tinggi 

agar sesuai dengan tuntutan situasional.  

Pada para guru sekolah inklusi, self 

monitoring diperlukan dalam menghadapi 

siswa dengan berbagai karakteristik di 

kelas. Perlu bagi guru untuk mampu me-

ngendalikan dan mengatur ekspresinya 

sesuai dengan situasi yang terjadi pada saat 

itu (Snyder, 1974). Self monitoring diperlu-

kan oleh seorang individu agar individu 

tersebut dapat menunjukan performance 

yang sesuai dengan lingkungan di sekitar-

nya, termasuk dalam lingkurangn kerja. 

Agar bertindak sesuai dengan tuntutan 

situasional, individu tersebut akan me-

nyembunyikan perasaan mereka yang se-

sungguhnya, seperti ekspresi wajah, suara 

dan postur tubuh (Erkutlu, 2012). Dengan 

adanya teacher self monitoring sebagai 

mediator antara emotional job demands 

dan teacher well-being, guru mampu me-

ngendalikan dan mengatur ekspresinya se-

suai dengan situasi yang terjadi pada saat 

itu (Snyder, 1974). Dalam hal ini, guru 

inklusi mengahadapi siswa regular maupun 

siswa berkebutuhan khusus dan beban 

kerja lainnya.  

Dengan cara demikian, guru tidak ha-

nya akan mampu menunjukkan emotional 

job demand dan mengelola emosi dengan 

baik serta bersikap positif sepanjang hari, 

tetapi juga dapat mengekspresikan dirinya, 

memperhatikan dan merawat siswanya ser-

ta membangun hubungan yang sehat antar 

guru dan siswa regular maupun siswa 

berkebutuhan khusus. Selain itu, guru 

sekolah inklusi akan dapat berhubungan 

dengan kolega dan murid, dan hal ini pada 

akhirnya dapat membuat guru mengalami 

well-being berupa pencapaian kepuasan, 

tujuan, dan perasaan bahagia yang diba-

ngun melalui proses kolaborasi dengan 

para kolega dan siswa. Aelterman, Engels, 

Petegem dan Verhaeghe (2007) menyata-

kan bahwa kesejahteraan guru mencermin-

kan keadaan emosi positif dimana faktor 

lingkungan, kebutuhan pribadi, dan hara-

pan seorang guru mendapatkan hasil yang 

seimbang. 

  Dalam job characteristics terdapat 

kategori emotional job demand dan trust in 

colleagues yang memiliki hubungan berbe-

da dengan self monitoring guru. Emotional 

job demands meningkatkan kesadaran guru 

tentang bagaimana menampilkan pengatur-

an emosi yang baik dan mendorong guru 

untuk memikirkan bagaimana perilaku 

ditampilkan, sedangkan trust in colleagues 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang 
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mendukung yang memungkinkan guru 

untuk menjadi dirinya sendiri (Wahlstrom 

& Louis, 2008; Yin et al., 2017). Juga, 

emotional job demand memiliki hubungan 

yang positif dengan self monitoring se-

dangkan trust in colleagues memiliki hu-

bungan negatif dengan self monitoring 

(Huang et al., 2019).  

Pada uji hipotesis 2 Berdasarkan hasil 

perhitungan pertama pada jalur a, 

diketahui bahwa terdapat peran positif trust 

in colleagues terhadap self monitoring. 

Trust in colleagues memiliki peran sebesar 

1.90% terhadap self monitoring, sementara 

sisanya dipengaruhi oleh variabel ekster-

nal. Hal ini sejalan dengan yang dikemu-

kakan oleh Kilduff, Mehra, Gioia, Dennis 

dan Borgatti (2017) bahwa individu yang 

memiliki self monitoring yang tinggi dapat 

membangun kepercayaan di antara rekan-

rekan mereka (trust in colleagues). Dengan 

tingginya trust in colleagues, guru dapat 

merasa lebih nyaman, menjadi otentik dan 

kebutuhan mereka untuk self monitoring 

menjadi berkurang. Dengan kata lain, fak-

tor lingkungan dapat mengaktifkan atau 

membentuk self monitoring pada individu 

(Schaufeli & Taris, 2014) 

Pada jalur b, terdapat peran positif 

self monitoring terhadap teacher well-

being. Trust in colleagues memiliki peran 

sebesar 25,4% terhadap self monitoring 

dan teacher well-being, sementara sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini (variabel eks-

ternal). Selanjutnya berdasarkan hasil per-

hitungan jalur c, terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara trust in colleagues 

dengan teacher well-being. Hasil penelitian 

De Jonge, Dormann, Janssen, Dollard, 

Landeweerd dan Nijhuis, (2001) menun-

jukkan bahwa job characteristics, salah 

satunya trust in colleagues, merupakan 

prediktor penting yang memiliki dampak 

mendalam bagi well-being guru. 

Selanjutnya, hasil analisis mediasi 

pada jalur c’, diketahui bahwa terdapat 

hubungan langsung trust in colleagues 

terhadap teacher well-being melalui self 

monitoring. Hal ini didukung oleh Yin, 

Huang dan Wang (2016) yang menyatakan 

bahwa meskipun hubungan antara teacher 

well-being dengan trust in colleague saling 

berkaitan satu sama lain, namun trust in 

colleagues belum seutuhnya menjelaskan 

perannya terhadap teacher well-being. Lee, 

Zhang dan Yin (2019) mengatakan bahwa 

dalam hubungan antara teacher well-being 

dengan trust in colleagues dapat di mediasi 

oleh personal factor yaitu self monitoring 

(Yin, Huang, & Wang, 2016). Kilduff et al. 

(2017) menjelaskan bahwa individu yang 

memiliki self monitoring mampu menye-

suaikan sikap dan perilaku mereka dengan 

tuntutan situasi yang berbeda. Sebaliknya, 

individu yang memiliki self monitoring 

rendah cenderung jujur pada diri sendiri 

dalam hal konsistensi dalam sikap dan 

perilaku dalam berbagai situasi. Individu 

dengan self monitoring tinggi dapat mem-

bangun kepercayaan di antara rekan-rekan 

mereka (trust in colleagues), dimana me-

reka dapat menyesuaikan diri dalam berba-

gai situasi dan berusaha memastikan bah-

wa interaksi sosial yang dilakukan berha-

sil. Usaha ini melibatkan keaktifan dalam 

membantu orang lain dalam hal-hal yang 

berhubungan dengan pekerjaan. Misalnya 

cenderung berbicara lebih dulu, memoti-

vasi orang lain dengan menetapkan tujuan 

yang jelas, menunjukkan bahwa upaya 

akan dihargai, mendorong orang lain untuk 

bekerja sama, mendukung, dan mende-

ngarkan saran orang lain.  

Sebaliknya, individu dengan self moni-

toring rendah cenderung menjadi diri 

mereka sendiri tanpa memandang situasi 

tersebut dan lebih memiliki minat terhadap 

diri mereka sendiri. Sehingga ketika indivi-

du mampu menunjukkan self monitoring 

maka ia memiliki trust in colleagues. Trust 

merupakan keyakinan individu atau kelom-

pok yang mudah dipengaruhi oleh pihak 

lain bahwa pihak tersebut bersifat baik, 

dapat diandalkan, kompeten, jujur dan 

terbuka (Tschennen-Moran & Hoy, 2000). 

Trust dapat memfasilitasi kolaborasi antara 

guru dan orang-orang di sekitar mereka 
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yang dapat menyebabkan keberhasilan 

secara signifikan dan memediasi hubungan 

antara budaya belajar siswa dan kepuasan 

kerja guru (Van Houtte, 2006). Dalam ana-

lisis tersebut, terdapat tiga referensi trust 

salah satunya adalah trust in colleagues. 

Trust in colleagues merupakan keperca-

yaan seorang guru kepada rekan kerjanya 

bahwa pihak rekan kerja bersifat baik, 

jujur, terbuka, kompeten, jujur dan dapat 

diandalkan (Tschannen-Moran & Hoy, 

2000). Kepercayaan pada rekan kerja me-

miliki peran positif dalam meningkatkan 

kemanjuran dan komitmen kolektif guru 

kepada siswa (Lee, Zhang, dan Yin 2011). 

Trust in colleagues merupakan prediktor 

penting yang memiliki dampak mendalam 

bagi teacher well-being, karena dapat me-

ngurangi atau menstabilkan tuntutan peker-

jaan dalam mengintervensi di tempat kerja 

sehingga menjadi proses awal meningkat-

nya kesejahteraan karyawan (De Jonge, 

Dorman, Janssen, Dollard, Landeweerd & 

Nijhuis, 2001). 

Penelitian ini menemukan hasil bahwa 

self monitoring mampu menjadi me-diator 

antara job characteristics (emotional job 

demand dan trust in colleagues) dengan 

teacher well-being. Hal ini didukung oleh 

penelitian Schaufeli dan Taris (2014) serta 

Bakker dan Demerouti (2017) yang mela-

porkan bahwa self monitoring sebagai 

personal factor dapat menjadi mediasi atau 

penengah dalam hubungan antara job 

characteristics dengan teacher well being 

(Schaufeli & Taris 2014; Bakker & 

Demerouti, 2017).  

 

Simpulan  

Hasil analisis data yang dilakukan 

peneliti terhadap 204 guru inklusi sekolah 

formal di Indonesia menghasilkan kesim-

pulan bahwa self monitoring terbukti 

mampu menjadi mediator antara emotional 

job demand dan teacher well-being. Self 

monitoring juga terbukti mampu menjadi 

mediator antara trust in colleagues dan 

teacher well-being pada guru di sekolah 

inklusi. Guru inklusi dapat menerapkan 

self monitoring di kelasnya agar proses 

belajar mengajar dapat berjalan lebih 

efektif Ketika menghadapi siswa dengan 

berbagai karakteristiknya. Hal ini berperan 

dalam emotional job demand yang dimiliki 

guru inklusi yang menuntut guru untuk 

mampu mengelola emosi dalam mengha-

dapi situasi kelas, membangun hubungan 

positif dengan siswa berkebutuhan khusus 

maupun regular yang berdampak pada 

kesejahteraan pada guru inklusi. Trust in 

colleagues juga membantu guru sekolah 

inklusi memfasilitasi kolaborasi antara 

guru dan orang-orang di sekitar mereka 

yang dapat menyebabkan keberhasilan 

dalam memediasi hubungan serta budaya 

belajar siswa, meningkatkan komitmen 

guru kepada siswa dan kesejahteraan guru 

sekolah inklusi. 

 

Saran 

Saran untuk peneliti selanjutnya ada-

lah dapat meneliti variabel mediator lain, 

misalnya self efficacy, sebagai variabel 

faktor personal lainnya selain self moni-

toring. Peneliti lain juga dapat meng-

gunakan metode penelitian kualitatif untuk 

mendapatkan data mendalam mengenai 

self monitoring, job characteristics dan 

well-being pada guru sekolah inklusi mau-

pun pada guru secara umum. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan rekomen-

dasi untuk pihak sekolah terkait kesejah-

teraan guru, sehingga pihak sekolah lebih 

memperhatikan lagi kesejahteraan guru di 

sekolah. Cara meningkatkan well-being 

guru sekolah inklusi dapat dilakukan salah 

satunya dengan meningkatkan perasaan 

puas dan berhasil dalam memenuhi tun-

tutan kompetensi yang dimiliki secara 

sosial dan emosional pada guru. Guru yang 

memiliki self monitoring, tidak hanya 

meningkatkan dirinya dalam mengaplikasi-

kan proses belajar mengajar namun juga 

berdampak pada optimalisasi hasil siswa 

dalam proses pembelajaran. Kualitas self 

monitoring pada guru sekolah inklusi dapat 



U. Rahma, F. Faizah, & Y. P. Dara: Peran Self Monitoring sebagai Mediator … (100-115) 

 
     

113 

dilakukan di antaranya dengan menentukan 

tujuan, membuat dan menerapkan rencana 

apa yang akan dilakukan, berfokus pada 

tugas (on-task), membuat pernyataan posi-

tif kepada rekan, menyelesaikan pekerjaan, 

dan memenuhi apa yang menjadi tuntutan 

guru sekolah inklusi. 
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